y

KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI

http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

: Tanpa literasi, media digital bak pisau bermata dua

: Sabtu, 22 November 2025
: Rakyat Merdeka
17

Tanpa Literasi

NMedia Digital Bak
Pisau Bermata Dua

Sy GG O T A Komisi XITIT DTPR
ety Ralhunatia mengingsatboan
pentingnya peran keluarga da-
lam lirerasi penggunaan ofar-
fiarrn media sosial . Tal tersebuat
berguna untuk mencegah teru-
langnwva peristivwa peledakan
di ShA T2, Kelapa Gading,
Jakara Urara.

Mleiry menilai. orangs rua cdane
keluarga harus menjadil pihak
wangz terdepan dalam menga-
wasi aktivitas anak dalam
pengounaan plartformm digital.
Selanjutnywa. disusul darci liseg-
kKungan terdekat serca inscitusi
selkolah vang turut melibatkan
para pelajarcr secara aktif.

“HKami mengajak masyarakat
agar meningkatkan peran ke-
Iuarga dalam literasi pengssurna-
an platform media digital, " ujar
MIeity dalam Keterangannya,
Foarmuis (203115200257,

IL.ebih lanjut. dia juga rmern-
dubkung upayva Badan MNasional
Fenanggsulangan Terarisimme
{BEMNPTY meningkatkan inowvasi
program pencegahan terorisme
melalui platformm digital. Tiao-
vasi rersebut bisa mencegalh
pengaruh kekerasan dan tero-
risme di platform media digital.

Politikus PES ity e inan-
dang, media digital seperti
pisau bermata daa. RMermiliki
dampak kebaikan dan positif
bila berada i tangan orang
baik. “"MNamun bhisa pula nvegatcif
ila dikelala orang vang tidak
baik. atawn individua yvang be-
lum memiiliki literasi digical.
Karena itu. penggunaanilya

harus bijak.” ingatnva.
Persocalannya, sambung Mhlei-
iy, amnak-anak sekarang nyaris
tidak memiliki barasan aga pun
dalam mengakses berbagai jenis
kaontern odi placformm. Termasuak
konen yvang menganddung unsuar
kekerasan. dan kKasus ST
V2 menjadi contoh nvata wvang
menunjuklan kondisi rerselbuar.
"Belakangan juga terbong-
kar. ada unpava mempengaruhi
anak-anak menjadi bagian
dari rerarisme melalui media
digital,” ujar [Legislactor asal
Sulawesi Saelatan i,
Sebelummwa. Aangeota Kormmi-
Si I I2FPR JTunico Siab@Ean rmercde -
sak Pemerintah mmemperkoaat
regulasi dan pengavwasan selu-
rulh plafform digital usai peris-
tivava ledakan di ShAsAaDd 720 Ioa
menunjukkan negara tidak bisa
lagi bersikap longgar dalam
mengatur akitivitas digical. terw-
taima wvang melibatkan anak
dan remaja sebagai kelompolk
pengsuna terhesar
“Kita tidak bisa hanwa rme-
Nnearndalkan Alter otoirratis atau
imbauan myaral. Negara harus
menetapkan aturan tegas deng -
an sanksi jelas bagi placform
wvang melanggar,” Kata Junico,
I3ia mendilal., peristivwa Sl s
T2 menjadi alarm keras en-
fangs urgensi penganswvasan ruangs
digital secara sistemik. "FPalkai-
an digital”™ vang digunakan
anak-anak. sambungnwa. Kinid

dJauh lebih kompleks, sehingea

FPemerintah tidak cukuap hanwva
merespons secara realktif. m Pves
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